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ABSTRACT 

The productivity of transportation modes can be boosted 

by having a good and suitable road infrastructure. However, if 

the road is utilized frequently, maintenance efforts are required 

because the road will inevitably be damaged, both structurally 

and functionally. The Pavement Condition Index (PCI) approach 

is useful for assessing the condition of damage to the road surface 

layer in order to properly conduct road damage revaluation 

activities. Where the PCI score is a value between 0 and 100. The 

length, width, and depth of damage that occurred in each section 

are among the variables needed to determine the type of damage. 

The value of the level of damage (Density), the value of the 

reduction (Deduct Value), Total Deduct Value (TDV), Correct 

Deduct Value (CDV), and the value / rating of the damage state 

will all be determined using a PCI calculation.  

According to the findings of a study using the PCI method 

to analyze the quality of the Sengonagung-Bakalan Purwosari 

alternative route, the highest PCI value is in segment9, which is 

74 with a Good rating, and the lowest PCI value is in segment16, 

which is 12 with a Very Poor rating. In the meanwhile, the 

recommended improvements are routine maintenance, 

rehabilitation, and reconstruction. 
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ABSTRAK 

 Prasarana jalan yang baik dan memadai dapat menunjang 

produktifitas moda transportasi. Akan tetapi, bila digunakan 

secara terus menerus maka dibutuhkan usaha pemeliharaan 

karena tentunya jalan akan mengalami kerusakan, baik secara 

struktural maupun fungsionalnya. Penggunaan metode Pavement 

Condition Index (PCI) cocok untuk menilai kondisi kerusakan 

pada lapis permukaan jalan sehingga bisa merevaluasi kerusakan 

jalan dengan tepat. Dimana, penilaian PCI ini dinyatakan dalam 

angka 0-100. Adapun data yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi jenis kerusakannya meliputi data panjang, lebar, 

dan kedalaman kerusakan yang terjadi pada setiap segmen. 

Kemudian akan dilakukan perhitungan PCI untuk mengetahui 

besaran nilai dari kadar kerusakan (Density), nilai pengurangan 

(Deduct Value), Total Deduct Value (TDV), Correct Deduct 

Value (CDV) dan menentukan nilai/rating kondisi kerusakannya. 

Hasil penelitian terhadap penilaian kondisi kerusakan 

jalan alternatif Sengonagung-Bakalan Purwosari menggunakan 

metode PCI menunjukkan bahwa nilai PCI tertinggi terdapat pada 

segmen 9 yakni 74 dengan rating Good dan nilai PCI terendah 

terdapat pada segmen 16 yakni 12 dengan rating Very Poor. 

Sedangkan, untuk saran perbaikan terpilih yakni pemeliharaan 

berkala, rehabilitas dan rekonstruksi. 

 

Kata Kunci: Perkerasan Jalan, PCI, dan Pemeliharaan. 
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